BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sudenygan pendekatan
kuantitatif. Menurut Kerlinger dalam Riduwan (200®),

Penelitian survey adalah penelitian yang dilakuksda populasi besar
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari data dampel yang diambil dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadiandiagjarelatif, distribusi, dan
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis mappikologis.

Penelitian survey biasanya dilakukan untuk mengbsuaitu generalisasi.
Generalisasi akan lebih akurat bila digunakan sarygeg representatif. Jenis
penelitian ini memfokuskan pada pengungkapan hubukgusal antar variabel,
yaitu suatu penelitian yang diarahkan untuk medy@lihubungan sebab akibat
berdasarkan pengamatan yang sering terjadi. Sedanglenelitian dengan
pendekatan kuantitatif menampilkan analisis dataita¢ statistik dengan angka
dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telastaipkan (Sugiyono, 2008:14).

Dengan metode ini diharapkan dapat mengungkapkaterkiagan
supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja gurtassejauh mana kontribusinya

terhadap kinerja mengajar guru pada SMA Negeri aledigaten Indragiri Hulu

Provinsi Riau.
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B. Wilayah Pendlitian, Populasi dan Sampel
1. Wilayah Pendlitian

Wilayah penelitian ini adalah Kabupaten Indragimlid Propinsi Riau.
Penelitian dilakukan pada Sekolah Menengah Atas AlSMegeri, dengan
responden adalah guru-guru Pegawai Negeri SipilS{Pydng tersebar pada 12
sekolah.

Pemilihan wilayah penelitian ini didasarkan padal). kemudahan
memperoleh data dalam melakukan penelitian, 2)kobgmelitian sesuai dengan

pendidikan, wilayah kerja dan profesi peneliti.

2. Populasi

Sugiyono (2008:80) memberikan pengertian bahwa:ptiRsi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atabjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehepgnuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalamgbéan ini adalah seluruh
guru pada 12 SMA Negeri se-Kabupaten Indragiri Hgdng berstatus sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang dianggap homogecu&li Kepala Sekolah,
dengan alasan bahwa tugas kepala sekolah lebih |&ksnplan spesifik bila
dibandingkan dengan guru biasa.

Data populasi sebanyak 276 orang, dengan penyelpaaumasi dapat

dilihat pada table 3.1 berikut ini :
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Table3.1
Penyebaran Populas
NO NAMA SEKOLAH JUMLAH GURU
1 SMAN 1 Peranap 29
2 SMAN 2 Peranap 7
3 SMAN 1 Kelayang 20
4 SMAN 2 Kelayang 12
5 SMAN 1 Sungai Lala 19
6 SMAN 1 Pasir Penyu 33
7 SMAN 1 Lirik 25
8 SMAN 1 Rengat 36
9 SMAN 2 Rengat 28
10 SMAN 1 Rengat Barat 34
11 SMAN 1 Siberida 20
12 SMAN 1 Batang Cenaku 13
JUMLAH 276

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Indragiri Hopinsi Riau

3. Samped

Sugiyono (2008:81) memberikan pengertian bahwa:m{®4 adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiligieh populasi. Sementara

Riduwan (2008:56) mendefinisikan sampel sebagaiabadari populasi yang

yang mempunyai cirri-ciri atau keadaan tertentugyakan diteliti. Dinamakan

penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk mengralisasikan hasil

penelitian sampel. Yang dimaksud menggeneralisasigdalah mengangkat

kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlagudzgpulasi.
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a. Menentukan Ukuran Sampel
Untuk menentukan besarnya atau ukuran sampel diganmamusrl ar o

Y amane (Riduwan, 2008: 65), yaitu :

Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah ppopulasi

d = presisi atau penyimpangan terhadap populasi

1 = angka konstan

Dalam penelitian sosial besarnya presisi biasamyj@ra 5% sampai
dengan 10%, pada penelitian ini peneliti mengamigsisi sebesar 10% sehingga

diperoleh nilai n seperti tertera dibawah ini :

R S SRR = 73,40~ 73
1 + N(d?) 1 + 276(0,1?) 3,76

Jadi jumlah sampel penelitian sebanyak 73 orarml@ikan), jumlah ini menjadi
responden penelitian. Jumlah sampel tersebut jjk@skntasekan adalah 73/276

x 100% =26,45 %.
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b. Menentukan Subjek Penelitian

Untuk menarik sampel dari populasi, agar sampetesgmtatif, maka
diupayakan bahwa setiap subyek dalam populasi ydiagggap homogen
memiliki peluang sama menjadi unsur sampel. Telgakpling yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adakeknik simple random sampling.

Penentuan anggota sampel adalah sebesar 26,45 Popalaulasi.
Penyebaran sampel pada tiap sekolah dapat dilfuz fable 3.2 berikut :

Tabel 3.2
Penyebaran Sampel

NO | NAMASEKOLAH | so0itAR 82\6“1:? povdmar
1 SMAN 1 Peranap 29 7.67 8
2 SMAN 2 Peranap 7 1.85 2
3 SMAN 1 Kelayang 20 5.29 5
4 SMAN 2 Kelayang 12 3.17 3
5 SMAN 1 Sungai Lala 19 5.03 5
6 SMAN 1 Pasir Penyu 33 8.73 9
7 SMAN 1 Lirik 25 6.61 7
8 SMAN 1 Rengat 36 9.52 10
9 SMAN 2 Rengat 28 7.41
10 SMAN 1 Rengat Barat 34 8.99
11 | SMAN 1 Siberida 20 5.29
12 SMAN 1 Batang Cenaku 13 3.44

JUMLAH 276 73.00 73

Jadi jumlah sampel penelitian adalah 73 orang.
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C. Definisi Operasional
Variabel bebas (independent variables) dalam pereliini adalah:

supervisi kepala sekolah {)X dan motivasi kerja guru ¢X sedangkan variabel
terikat (dependent variable) adalah kinerja memgajau ().
1. Supervisi Kepala Sekolah

Yang dimaksud dengan supervisi kepala sekolah dp&malitian ini adalah
pelaksanaan pembinaan dan bimbingan yang dibedl@dmkepala sekolah yang
nantinya berdampak kepada kinerja mengajar gurtu yaualitas pengajaran.
Variabel supervisi kepala sekolah memiliki dua disig yaitu (a)supervisi
individual dan (b) supervisi kelompok denganindikator antara lain : 1)
kunjungan kelas, 2) kunjungan observasi 3 ) meminighguru-guru tentang cara-
cara mempelajari pribadi siswa, dan 4) membimbingruguru tentang
pelaksanaan kurikulum sekolah. 5) rapat-rapat peaan, 6) diskusi kelompok,

dan 7) penataran-penataran.

2. Motivas Kerja Guru

Motivasi kerja yang dimaksud dalam penelitian idalah dorongan kerja
yang timbul dari dalam diri atau dari luar diri s@og guru yang menjadi enegi
penggerak, untuk melakukan pekerjaan dalam mendajpan yang diharapkan
yang ditampilkan dalam bentuk skor. Variabel mdivieerja guru memiliki dua
dimensi, yaitu (a)motivas intrinksik/internal dan (b) motivas ekstrinksik/
eksternal denganndikator antara lain : 1) tanggung jawab dalam melaksanakan
tugas , 2) melaksanakan tugas dengan target y&asy § memiliki tujuan yang

jelas dan menantang, 4) ada umpan balik atas pagiérjaan, 5) memiliki
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perasaan senang dalam bekerja, 6) selalu berusallaraengungguli orang lain,
7) mengutamakan prestasi dari apa yang dikerjad®eselalu berusaha memenuhi
kebutuhan hidup dan kebutuhan kerja, 9) senang et pujian, 10) bekerja
dengan harapan memperoleh insentif, dan 11) bekdgagan harapan

memperoleh perhatian dari teman.

3. KinerjaMengajar Guru

Kinerja mengajar guru yang dimaksud dalam penglitiai adalah
kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melalsam tugas mengajar
dalam pencapaian tujuan pembelajaran.

Dimensi dan indikator yang berkaitan dengan vati&ireerja mengajar
guru menurut Suryosubroto dilakukan terhadap tegidéan pembelajaran dikelas
yaitu :a) merencanakan pembelajaran, b) melaksanakan pembelajaran, dan
¢) evaluas pembelajaran, dengan jabaramdikator antara lain : 1) Memilih dan
menguasai bahan ajar, 2) Menentukan metode darekatash pembelajaran, 3)
Mengembangkan silabus, 4) Menyusun program tahwtan semester, 5)
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPR)e@puka dan menutup
kegiatan pembelajaran, 7) Pengelolaan kelas, 6ydee@aan media dan sumber
belajar, 9) Penggunaan metode pembelajaran, 10)ggBeraan strategi
pembelajaran, 11) Menentukan pendekatan dan cesa-exaluasi, 12)
Penyusunan alat-alat evaluasi, 13) Pelaksanaamasvall4) Pengolahan dan

analisis hasil evaluasi, dan 15) Penggunaan hzasii&si.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau caeayamg digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Riduwan,82810). Sementara Sugiyono
(2008:137) mengatakan bahwa: “teknik pengumpulata d#apat dilakukan
dengan interview (wawancara), kuesioner (angkdé3eovasi (pengamatan), dan
gabungan ketiganya”.

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data didggamametode angket
(Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yatakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernytdalis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2008:142). Angket/kaesr merupakan alat
pengumpulan data yang efisien, dan cocok digundkkn jumlah responden

cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.

E. Instrumen Penélitian

Sugiyono (2008:102) memberikan definisi bahwa: thmsien penelitian
adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenorakma maupun sosial yang
diamati”. Menurut Riduwan (2008:71), instrument @&ran menjelaskan semua
alat pengambilan data yang digunakan, proses pegmngam data dan teknik
penentuan kualitas instrument (validitas dan rditabnya).
1. Skala Pengukuran

Dalam menyusun kuesioner ini peneliti menggunakatasLikert. Skala

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat parsepsi seseorang atau
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sekelompok orang tentang fenomena tertentu (Sugjyd808:93). Jadi dengan
skala likert ini peneliti ingin mengetahui bagaimagambaran supervisi kepala
sekolah, motivasi kerja guru, serta kinerja menggjau pada SMA Negeri se-
Kabupaten Indragiri Hulu Propinsi Riau. Instrumeang digunakan dalam

pengumpulan data ketiga variabel penelitian iniladaangket Skala Likert

dengan lima alternatif jawaban, yaitu : selalu (39ring (SR), kadang-kadang
(KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP).

Pemberian bobot untuk masing-masing kontinum bearturut untuk
pernyataan-pernyataan positif diberi bobot : 5—3 - 2 — 1. Sedangkan untuk
angket dengan pernyataan-pernyataan negative thbleot : 1 —2 -3 -4 - 5.

2. Penyusunan Instrumen

Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan indikandikator masing-
masing variabel. Untuk mendapatkan kesahihan kanstlilakukan melalui
pendefinisian dan studi kepustakaan serta dislamsiah pembimbing.

Instrumen pada masing-masing indikator disusumaerangkah-langkah
sebagai berikut : 1) membuat kisi-kisi berdasarkadikator variabel, 2)
menyusun butir-butir pernyataan sesuai dengan atatikvariabel, 3) melakukan
analisis rasional untuk melihat kesesuaian dengaikator serta ketepatan dalam
menyusun angket dari aspek yang diukur. Kisi-kistiumen penelitian dapat

dilihat pada Tabel 3.3 berikut :
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Table3.3
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
No | Variabel Sub Variabel Indikator Jum!ah Nom_or
Butir Butir
1. Supervisi | 1. kunjungan kelas, 6 1-6
individual | 2. kunjungan observasi 2 7-8
3. membimbing guru-guru 4 9-12
tentang cara-cara
Supervisi mempelajari pribadi siswa,
1 Kepala 4. membimbing guru-guru 8 13-20
Sekolah tentang pelaksanaan
(X9) kurikulum sekolah.
2. Supervisi | 1. Rapat-rapat pembinaan 3 21-23
kelompok | 2. diskusi kelompok, dan 4 24 - 27
3. penataran-penataran 3 28 - 30
1. Motivasi 1.tanggung jawab dalam 4 1-4
intrinksik / melaksanakan tugas
internal 2. melaksanakan tugas 2 5-6
dengan target yang jelas
3. memiliki tujuan yang jelag 2 7-8
dan menantang
4. ada umpan balik atas hasil 2 9-10
pekerjaan
5. memiliki perasaan senang 4 11-14
dalam bekerja
Motivasi 6. selalu berusaha untuk 2 15-16
o Kerja mengungguli orang lain
Guru 7. mengutamakan prestasi 6 17 -22
(X2) dari apa yang dikerjakan
2. Motivasi 1. selalu berusaha memenuhi 2 23-24
Ekstrinksik kebutuhan hidup dan
/ eksternal kebutuhan kerja
2. senang memperoleh pujian 2 25-26
3. bekerja dengan harapan| 2 27 - 28
memperoleh insentif, dan
4. bekerja dengan harapan| 2 29-30
memperoleh perhatian
dari teman.
1. Perencanaal.Memilih dan menguasai 2 1-2
n Program bahan ajar
Kinerja Kegiatan |2.Menentukan metode dan 2 3-4
3 | Mengajar Pembelajar| pendekatan pembelajaran
Guru (Y) an, 3.Mengembangkan silabus 1 5
4 Menyusun program tahunan 1 6

atau semester
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5.Menyusun rencana 1 7
pelaksanaan pembelajaran
(RPP)
1.Membuka/menutup 1 8
2. Pelaksanag kegiatan pembelajaran
n Kegiatan| 2.Pengelolaan kelas 4 9-12
Pembelajar| 3.Penggunaan media dan 4 13-16
an, sumber belajar
4.Penggunaan metode 2 17-18
pembelajaran
5.Penggunaan strategi 2 19-20

pembelajaran

1.Menentukan pendekatan 1 21
dan cara-cara evaluasi,

3. Evaluasi/ |2.Penyusunan alat-alat 2 22 -23
Penilaian evaluasi,
Pembelajar| 3.Pelaksanaan evaluasi 1 24
an, 4.Pengolahan dan analisis 2 25-26
hasil evaluasi, 2 27—-28
5.Penggunaan hasil evaluas) 2 29-30

Instrumen yang telah diterima terlebih dahulu drijakan untuk

mendapatkan instrumen yang sahih dan handht(danreliable)

F. Uji Cobalnstrumen

Instrumen penelitian yang telah disusun diuji camakerlebin dahulu
untuk mengetahui kesahihan dan kehandalnya meeadsedur :
1. Responden Uji Coba

Instrumen penelitian diuji cobakan pada respondamgytidak termasuk
sampel penelitian. Jumlah responden uji coba selaBy (tiga puluh) orang

guru. Jumlah ini dianggap sudah memenuhi syarakuhtiji coba.
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2. Pelaksanaan Uji cobainstrumen

Uji coba instrumen dilakukan dengan langkah-lamgk a) membagikan
angket pada guru, b) memberikan keterangan tertaray pengisian angket, c)
para guru melakukan pengisian angket, dan d) &etglau selesai mengisi

angket, segera dikumpulkan kembali.

3. Tujuan Pelaksanaan Uji Coba

Pelaksanaan uji coba ini dimaksudkan untuk menget&blemahan-
kelemahan dan kekurangan-kekurangan yang mungkjaditepada item-item
angket, baik dalam hal redaksi, altenatif jawabangytersedia, maupun dalam
pernyataan dan jawaban tersebut. Uji coba dilakukatuk analisis terhadap
instrumen - sehingga diketahui sumbangan butir-bygernyataan terhadap
indikator yang telah ditetapkan pada masing-masargabel. Selanjutnya untuk
memperoleh butir pernyataan yang valid dan reliabghkukan pengujian

validitas dan reliabilitas.

4. Uji Validitas Instrumen.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto (Akd@008:143)
menjelaskan bahwa, "Validitas adalah suatu ukuramgymenunjukkan tingkat
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.”

Sugiono (Akdon, 2008:143), mengemukakan bahwa a’Jistrumen
dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yamfigunakan untuk
mendapatkan data itu valid sehingga valid berarstrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diugetanjutnya Arikunto
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(2002:145) mengungkapkan bahwa "Tinggi rendahnya validitastrumsen
menunjukkan sejauh mana variabel data yang terkutigak menyimpang dari

gambaran variabel yang dimaksud.”

Validitas instrumen dapat diketahui melalui perhgan dengan
menggunakan rumuearson Product Moment terhadap nilai-nilai antara variabel

X dan variabel Y. Seperti yang diungkapkan Sugi@alon, 2008:144):

" hitung = nEXV-EXEY)
JInTX2-E X2 [nIy2-(E))?]

Keterangan :
n = Jumlah responden
Y. XY = Jumlah perkalian X dan Y
2. X =Jumlah Skor tiap butir
Y =Jumlah Skor total
Y. X? = Jumlah Skor X dikuadratkan
Y'Y? =Jumlah Skor Y dikuadratkan
Selanjutnya dihitung dengan uji t atau uji sigrak Uji ini- adalah untuk
menentukan apakah variabel X tersebut signifikatmatdap variabel Y. Uji
signifikansi ini dengan menggunakan rumus yang rdikeakan oleh Akdon

(2008:144) yaitu:

-
S

I
[N

thitung = ==
ne =T
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Keterangan:
r = Koefisien Korelasi
n = banyak populasi
Distribusi (Tabel t) untuke = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n — 2),
dengan keputusan, jika tpirung > traper  Derarti valid, sebaliknya jika

thitung< traber - DErarti tidak valid.

5. Hasll Uji Validitas Instrumen

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan melalbantuan komputer
dengan progran®PSS vers 12 for Windows. Dalam analisis ini apabila item
dikatakan valid harus dibuktikan dengan perhitundgamuk mengetahui tingkat
validitas perhatikan angka pad&orrected Item-Total Correlation yang
merupakan korelasi antara skor item dengan skal t¢m (nilai r hiwng
dibandingkan dengan nilaiwber Jikar niung > T tabe Maka item tersebut valid,
sebaliknya jiker nitung < I' tabe Maka item tidak valid.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), valglitiari ketiga variabel
penelitian adalah sebagai berikut :
a. Validitasvariabe X; (Supervis Kepala Sekolah)

Hasil perhitungan (terlampir) dengan menggunakamusitersebut diatas
untuk variabel X tentang Supervisi Kepala Sekolah yang terdiri &&riitem
pernyataan, terdapat 24 (dua puluh empat) itemyptaan yang dinyatakan valid

dan 6 (enam) item yang tidak valid yaitu item norBp4, 7, 13, 22, dan 25, untuk
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selanjutnya untuk item yang tidak valid, tidak digikan atau dihilangkan. Secara

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabe X; (Supervisi Kepala Sekolah)

Ir\le(r)n [ hitung o= O’cr)sta;be'n — 30 Keputusan | Keterangan
1 0.415 0.361 Valid Digunakan
2 0.437 0.361 Valid Digunakan
3 -0.097 0.361 Tidak Valid Ditolak
4 -0.172 0.361 Tidak Valid Ditolak
5 0.418 0.361 Valid Digunakan
6 0.689 0.361 Valid Digunakan
7 0.193 0.361 Tidak Valid Ditolak
8 0.470 0.361 Valid Digunakan
9 0.527 0.361 Valid Digunakamn
10 0.411 0.361 Valid Digunakan
11 0.460 0.361 Valid Digunakan
12 0.567 0.361 Valid Digunakan
13 -0.128 0.361 Tidak Valid Ditolak
14 0.491 0.361 Valid Digunakan
15 0.408 0.361 Valid Digunakan
16 0.740 0.361 Valid Digunakan
17 0.593 0.361 Valid Digunakan
18 0.598 0.361 Valid Digunakan
19 0.478 0.361 Valid Digunakan
20 0.452 0.361 Valid Digunakan
21 0.483 0.361 Valid Digunakan
22 -0.066 0.361 Tidak Valid Ditolak
23 0.596 0.361 Valid Digunakan
24 0.509 0.361 Valid Digunakan
25 0.116 0.361 Tidak Valid Ditolak
26 0.604 0.361 Valid Digunakan
27 0.465 0.361 Valid Digunakan
28 0.457 0.361 Valid Digunakan
29 0.416 0.361 Valid Digunakan
30 0.642 0.361 Valid Digunakan
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b. Validitasvariabel X, (Motivas Kerja Guru)

Hasil perhitungan (terlampir) dengan menggunakanusitersebut diatas
untuk variabel X tentang Motivasi Kerja Guru yang terdiri dari 3f&m
pernyataan, terdapat 25 (dua puluh lima) item pEa@n yang dinyatakan valid
dan 5 (lima) item yang tidak valid yaitu item non&rl2, 16, 19, dan 25, untuk
selanjutnya untuk item yang tidak valid, tidak digihan atau dihilangkan. Secara

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Variabe X, (Motivasi Kerja Guru)

If\le(r)n I hitung o= O'gsta;be'n _ 30 Keputusan | Keterangan
1 0.441 0.361 Valid Digunakan
2 0.638 0.361 Valid Digunakamn
3 0.435 0.361 Valid Digunakan
4 0.404 0.361 Valid Digunakan
= 0.828 0.361 Valid Digunakan
6 0.458 0.361 Valid Digunakan
7 0.516 0.361 Valid Digunakan
8 -0.219 0.361 Tidak Valid Ditolak
9 0.514 0.361 Valid Digunakan
10 0.531 0.361 Valid Digunakan
11 0.463 0.361 Valid Digunakan
12 -0.252 0.361 Tidak Valid Ditolak
13 0.508 0.361 Valid Digunakan
14 0.458 0.361 Valid Digunakan
15 0.486 0.361 Valid Digunakan
16 -0.187 0.361 Tidak Valid Ditolak
17 0.446 0.361 Valid Digunakan
18 0.644 0.361 Valid Digunakan
19 -0.479 0.361 Tidak Valid Ditolak
20 0.479 0.361 Valid Digunakan
21 0.436 0.361 Valid Digunakan
22 0.438 0.361 Valid Digunakan
23 0.519 0.361 Valid Digunakan
24 0.409 0.361 Valid Digunakan
25 0.006 0.361 Tidak Valid Ditolak
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26 0.485 0.361 Valid Digunakan
27 0.521 0.361 Valid Digunakan
28 0.475 0.361 Valid Digunakan
29 0.536 0.361 Valid Digunakan
30 0.487 0.361 Valid Digunakan

b. Validitasvariabd Y (KinerjaMengajar Guru)

Hasil perhitungan (terlampir) dengan menggunakanusitersebut diatas
untuk variabel Y tentang Kinerja Mengajar Guru gaterdiri dari 30 item
pernyataan, terdapat 25 (dua puluh lima) item pEaE@®n yang dinyatakan valid
dan 5 (lima) item yang tidak valid yaitu item non@rll, 18, 21, dan 23, untuk
selanjutnya untuk item yang tidak valid, tidak digkan atau dihilangkan. Secara

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabd Y (KinerjaMengajar Guru)

If\le(r)n I hitung o= O’gsta;be'n - 30 Keputusan | Keterangan
1 0.650 0.361 Valid Digunakar
2 0.463 0.361 Valid Digunakar
3 0.466 0.361 Valid Digunakan
4 0.413 0.361 Valid Digunakar
5 0.713 0.361 Valid Digunakarn
6 -0.068 0.361 Tidak Valid Ditolak
7 0.642 0.361 Valid Digunakarn
8 0.604 0.361 Valid Digunakan
9 0.467 0.361 Valid Digunakarn
10 0.749 0.361 Valid Digunakan
11 -0.012 0.361 Tidak Valid Ditolak
12 0.669 0.361 Valid Digunakan
13 0.617 0.361 Valid Digunakan
14 0.443 0.361 Valid Digunakan
15 0.729 0.361 Valid Digunakan
16 0.524 0.361 Valid Digunakan
17 0.481 0.361 Valid Digunakan
18 -0.168 0.361 Tidak Valid Ditolak
19 0.411 0.361 Valid Digunakan
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20 0.550 0.361 Valid Digunakan
21 -0.473 0.361 Tidak Valid Ditolak

22 0.637 0.361 Valid Digunakan
23 -0.249 0.361 Tidak Valid Ditolak

24 0.479 0.361 Valid Digunakan
25 0.477 0.361 Valid Digunakan
26 0.431 0.361 Valid Digunakan
27 0.448 0.361 Valid Digunakan
28 0.643 0.361 Valid Digunakan
29 0.803 0.361 Valid Digunakan
30 0.407 0.361 Valid Digunakan

Hasil analisis atau pemeriksaan butir-butir petaga yang ditolak dan
butir yang digunakan dari masing-masing variabgbtldilihat dari tabel berikut :

Table3.7
Butir-Butir yang Ditolak dari Masing-masing Variabel

Jumlah

: Jumlah
No Variabel Indikator Juml_ah t'd?k Valid/
Butir \{alld/ digunakan
Ditolak
1. kunjungan kelas, 6 2 4
2. kunjungan observasi 2 1 1
3. membimbing guru-guru 4 0 4
Supervisi g edc=edtra |
Kepala memp_elajgn pribadi siswa,
1 S 4. membimbing guru-guru 8 . 7
ekolah
(X2) tentang pelaksanaan
kurikulum sekolah.
5. rapat-rapat pembinaan 3 1 2
6. diskusi kelompok, dan 4 1 3
7. penataran-penataran 3 0 3
Jumlah 30 6 24
1.tanggung jawab dalam 4 0 4
melaksanakan tugas
2. melaksanakan tugas 2 0 2
dengan target yang jelas
Motivasi | 3. memiliki tujuan yang jelag 2 1 1
5 Kerja dan menantang
Guru 4. ada umpan balik atas hasil 2 0 2
(X2) pekerjaan
5. memiliki perasaan senang 4 1 3
dalam bekerja
6. selalu berusaha untuk 2 1 1
mengungguli orang lain




7. mengutamakan prestasi 6 1 5
dari apa yang dikerjakan
8. selalu berusaha memenuhi 2 0 2
kebutuhan hidup dan
kebutuhan kerja
9. senang memperoleh pujian 2 1 1
10.bekerja dengan harapan| 2 0 2
memperoleh insentif, dan
11.bekerja dengan harapan| 2 0 2
memperoleh perhatian
dari teman.
Jumlah 30 5 25
1.Memilih dan menguasai 2 0 2
bahan ajar
2.Menentukan metode dan 2 0 2
pendekatan pembelajaran
3.Mengembangkan silabus 1 0 1
4 Menyusun program tahunan 1 1 0
atau semester
5.Menyusun rencana 1 0 1
pelaksanaan pembelajaran
(RPP)
6.Membuka kegiatan 1 0 1
pembelajaran
7.Pengelolaan kelas 4 1 3
N 8.Penggunaan media dan 4 0 4
MK;rr]lzg?ar sumber belajar
G 9.Penggunaan metode 2 1 1
urQe pembelajaran
10.Penggunaan strategi 2 0 2
pembelajaran
11. menutup kegiatan 1 1 0
pembelajaran
12 Menentukan pendekatan| 2 L 1
dan cara-cara evaluasi,
13.Penyusunan alat-alat 1 0 1
evaluasi,
14 Pelaksanaan evaluasi 2 0 2
15.Pengolahan dan analisis| 2 0 2
hasil evaluasi,
16.Penggunaan hasil evalugsi 2 0 2
Jumlah 30 5 25

94
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5. Uji ReliabilitasInstrumen.

Setelah uji validitas, instrumen penelitian punusadiuji reliabilitasnya.
Arikunto (2002:154) menyatakan bahwa reliabilitasenomjuk pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat d@iparaintuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrsetiah baik.

Langkah-Langkah pengujian reliabilitas angket dalg@anelitian ini
mengikuti pendapat Akdon (2008:148-151) sebagakbier
a) Menghitung total skor

b) Menghitung korelagProduct Moment dengan rumus:

" hitung= nEXV-EXEY)
VI x2=E X2 nIy2-(C )]

Keterangan :

n = Jumlah responden

Y. XY =Jumlah perkalian X dan Y

> X =Jumlah Skor tiap butir

Y =Jumlah Skor total

Y. X? = Jumlah Skor X dikuadratkan
YY? =Jumlah Skor Y dikuadratkan

c) Menghitung reliabilitas seluruh item dengan rumps&@man Brown berikut:

2Tb
1+ 18’

"1 =
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d) Mencari r tabel apabila dengar0.05 dan derajat kebebasan (dk=n-2)

e) Membuat keputusan dengan membandingkgn denganr.,,. Dengan

kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut : rdikar;,,.; berarti item

angketreliabel, sebaliknya jika; <r..pe; berarti item angketdak reliabel.

6. Hasil Uji ReliabilitasInstrumen

Dalam penelitian ini, uji reliabel dilakukan melalbantuan komputer
dengan progran®PSS versi 12 for Windows. Dalam analisis ini apabila data
dikatakan reliabel harus dibuktikan dengan perigg&em Untuk mengetahui
tingkat reliabilitas perhatikan angka pa@Gattman Split-Half Coefficient yang
merupakan nilai fiung dibandingkan dengan nilajaber Jikar nitung > I tabe Maka

item tersebut reliabel, sebaliknya jikaiwung < I tave Maka item tidak reliabel.

Secara lebih jelasnya dapat dilihat pada tabekbieri

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliability Statistics
Supervisi| Motivasi | Kinerja
Kepala Kerja | Mengajar
Sekolah Guru Guru
Cronbach's Alpha Part 1 Value .760 .786 .844
N of ltems 15(a) 15(a) 15(a)
Part 2 Value .861 .676 .603
N of ltems 15(b) 15(b) 15(b)
Total N of Items 30 30 30
Correlation Between Forms 527 .585 .738
Spearman-Brown Equal Length
Coefficient .690 .738 .849
Unequal Length .690 .738 .849
Guttman Split-Half Coefficient .689 735 .828
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Hasil analisis reliabilitas diperolehiiruntuk variabel supervisi kepala
sekolah mencapd,689, untuk variabel motivasi kerja guru sebefat32 dan
untuk variabel kinerja mengajar guru sebd%828. Ketiga koefisien reliabilitas
tersebut melebihiwbel = 0,370 yang berarti bahwa ketiga instrumen dalam

kategori reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabelgkaman

berikut:
Table3.9
Rangkuman Hasll Uji Reliabilitas
No Variabel ri I'tabel Keterangan
1 | Supervisi Kepala Sekolah (X | 0,689 | 0,689 > 0,370 Reliabel
2 | Motivasi Kerja Guru (X2) 0,732 | 0,732>0,370 | Reliabel
3 | Kinerja Mengajar Guru (Y) 0,828 | 0,828>0,370 | Reliabel

7. Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket

Setelah angket diujicobakan dan hasil uji coba ehgienunjukkan bahwa
instrumen tersebut telah memenuhi kriteria valgliian reliabilitas, selanjutnya
adalah melaksanakan penyebaran angket untuk meleipeiata yang diinginkan.
Angket yang disebarkan terdiri da4 item yang dipergunakan untuk
mengumpulkan data tentang supervisi kepala sek2faitem yang dipergunakan
untuk mengumpulkan data tentang motivasi kerja gian 25 item lainnya
digunakan untuk mengumpulkan data tentang kinegagajar guru pada SMA

Negeri se-Kabupaten Indragiri Hulu Propinsi Riau.
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G. Teknik Analisis Data

Apabila data telah terkumpul maka data kuantitdatif akan dianalisis
melalui statistik, dengan uji normalitas data, liieritas, uji persamaan korelasi
dan regresi sederhana dan korelasi dan regresaganta uji hipotesis.

Mengolah data dan menganalisa data adalah suagkal yang sangat
penting dalam kegiatan penelitian. Langkah inildiklan agar data yang telah
terkumpul mempunyai arti dan dapat ditarik kesimpusebagai suatu jawaban
dari permasalahan yang diteliti.

Langkah-Langkah pengolahan data yang digunakasmdalenelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Analisis Data Deskriptif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk melihat kedemgan distribusi
frekuensi variabel dan menentukan tingkat keterneapeesponden pada masing-
masing variabel. Gambaran umum setiap variablentigakan oleh skor rata-rata
yang diperoleh dengan menggunakan tekWdighted Means Scored (WMS),

dengan rumus :

2X

X= =
N

Keterangan :

X = skor rata-rata yang dicari
X = jumlah skor gabungan (hasil kali frekuenangien bobot nilai untuk

setiap alternatif jawaban)



N

Hasil

penafsiran seperti di bawah ini :

= jumlah responden
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perhitungan dikonsultasikan dengan tableO 3Hriteria dan

Table3.10
Kriteria Skor Rata-rata variabel
o Penafsiran

RentangNilai | - Jawaban = - 05T Variabel X, | Variabel Y
4,01-5,00 Selalu Sangat Baik Sangat Tinggi  Sanhgajgi
3,01-4,00 Sering Baik Tinggi Tinggi
2,01 -3,00 Kadang-kadang Cukup Bai Cukup Tinggi ukup Tinggi
1,01-2,00 Jarang Kurang Baik Rendah Rendah
0,01-1,00 Tidak Pernah Tidak Baik Sangat Rerjdating& Rendal

L

2. Pengujian Persyaratan Analisis

Terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi sebahetakukan analisis

regresi, baik regresi linear sederhana maupun segaesmda. Persyaratan tersebut

adalah (a) syarat normalitas, (b) syarat homoggndan (c) syarat kelinieran

regresi Y atas X.

a. Uji normalitas distribusi data

Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahun daenentukan

analisis dan menentukan apakah pengolahan data gomegigan analisis

parametrik atau non parametrik. Untuk pengolahaia garametrik, data yang

dianalisis harus berdistribusi normal, sedangkarmgpkhan data non parametrik,

data yang dianalisis berdistribusi tidak normalengujian ini bertujuan untuk
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mengetahui apakah ketiga variabel penelitian mkmgenyebaran data yang
normal atau tidak.

Uji normalitas distribusi data dapat dilakukan demgmenggunakan
program computeSPSS Versi 12. Atau dapat juga menggunakan runfDisi

Kuadrat :

D) ©.-E.)

1

Keterangan :
%% = Chi kuadrat yang dicari
O 1 = Frekuensi hasil penelitian

E; =Frekuensi yang diharapkan

Menentukan keberartianc? dengan cara membandingkanx? hitung
dengan «x? tabel dengan kriteria distribusi data dikatakanmmal apabila x?
hitung <x? tabel dan distribusi dikatakan tidak normal a@abkfd hitung >x?2
tabel.

b. Uji homogenitas data

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaaariansi
kelompok-kelompok sampel yang diambil dari populgsing sama. Pada
penelitian ini untuk uji homogenitas digunakan ndet@tau teknikx? Barlett,

dengan rumus :

= (Lro[B—(> dbLogs]
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Keterangan :
%% = Chi kuadrat yang dicari
S; = Varians tiap kelompok data

db =n-1=derajat kebebasan tiap kelompok

B = Nilai Barlett = (Log GQay(2db)

Syab = Varians gabungan

S gb = > d(;)b'si

Menentukan keberartianc? dengan cara membandingkanx? hitung
dengan x? tabel dengan kriteria distribusi data dikatakambgen apabilax?
hitung < x? tabel dan distribusi dikatakan tidak homogen dpatsi hitung >x?

tabel.

c. Uji Liniertas Data
Uji linieritas dapat dilihat dari nilai signifikesi dari deviation of linierity
program SPSS versi 12 untuk X terhadap Y serta xterhadap Y. Apabila nilai

signifikans > 0,05 dapat disimpulkan bahwa hubungannya berbBifiay .

3. Menguji Hipotesis Penelitian
Teknik yang digunakan dalam melakukan pengujigotesis adalah :
1. Hipotesis 1 dan 2 diuji dengan menggunakan tekmikelksi dan

regresi sederhana.
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2. Hipotesis 3 diuji dengan menggunakan teknik koretws regresi

ganda.
a. AnalissKorelas Sederhana

Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui jdétaubungan antara
variabel X dan variabel Y. Ukuran yang digunakariuknmengetahui derajat
hubungan dalam penelitian ini adalah koefisien lksigr) dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

rhitung= nEXY)-EXXY)
VIR X2 - 03y 2-C1))?]

Keterangan :
n = Jumlah responden
2. XY =Jumlah perkalian X dan Y
2. X =Jumlah Skor tiap butir
>Y =Jumlah Skor total
Y X? = Jumlah Skor X dikuadratkan
Y Y2 =Jumlah Skor Y dikuadratkan

Dari rumus diatas dapat dijelaskan bahwa merupakan koefisien
korelasi dari variabel X dan variabel Y dapat ditiltdengan membandingkan
Thitung d€Nganrq,; pada tingkat kepercayaan 95%. Bijg,ng > eaper dan
bernilai positif, maka terdapat pengaruh yang gosintuk lebih memudahkan
dalam menafsirkan harga koefisien korelasi menAigon (2008:188) sebagai

berikut:
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Tabd 3.11

Tolok Ukur Koefisien Korelas

Nilai Koefisien Kriteria
0,800-1,000 Sangat Kuat
0,600-0,799 Kuat
0,400-0,599 Sedang/Cukup
0,200-0,399 Rendah
0,000-0,199 Sangat Rendah

Uji Signifikan
Selanjutnya uji signifikan adalah untuk menentulegrakah variabel X
tersebut signifikan terhadap variabel Y. Uji sighahsi ini dengan menggunakan

rumus yang dikemukakan oleh Akdon (2008:188), yaitu

t= rvn-2

V1-12

Keterangan :
r = Koefisien Korelasi
n = Banyak sampel
Menguji taraf signikansi yaitu dengan membandingkdrarga
thitung d€NQANL, ., dengan tingkat kepercayaan tertentu dan denganneR=

Koefisien dikatakan signifikan atau memiliki arfiabila hargay,sng > teaper -

Uji Koefisien Determinasi
Mencari derajat hubungan berdasarkan koefisierrrdéatasi (KD) dengan
maksud sejauhmana pengaruh yang diberikan oleabedrK terhadap variabel

Y, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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KD =r%x100%

Keterangan:
KD = Koefisien determinasi yang dicari

r? = Koefisien korelasi

b. AnalisisRegres Sederhana
Analisis regresi dimaksudkan untuk mengetahui hghaonfungsional

antara variabel penelitian. Dalam penelitian iigiwhakan rumus sebagai berikut:

Y=a+bX

Keterangan:

Y = Nilai taksir Y (variabel terikat) dari Persamaagresi.

a Konstanta,apabila harga X =0

o
I

Koefisien regresi, yaitu besarnya perubalamgyerjadi pada Y jika satu
unit perubahan terjadi pada X

X = Harga variabel X

Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:

1) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan
b dengan menggunakn rumus yang dikemukakan oleforAK2008:197),

yaitu:
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2) Menyusun pasangan data untuk variabel X dan vdnéabe

3) Mencari persamaan untuk koefisien regresi sederhana

c. AnalissKorelas Ganda

Analisis korelasi ganda berfungsi untuk mencasasnya pengaruh atau
hubungan antara dua variable bebas X atau lebdrasanmultan (bersama-sama)
dengan variable terikat Y. Analisis korelasi gantanggunakan rumus :  Rxy,
sedangkan untuk mencari signifikansi digunakan sirRiung Yang kemudian
dibandingkan dengan dengaapk Untuk menari kesimpulan, jikénitung > Frabe
maka Ho ditolak artinyasignifikan, sebaliknya jikaFnitung < Fiane Maka Ho

diterima artinyaidak signifikan.

d. AnalisisRegresi Ganda
Analisis regresi ganda adalah alat peramalan péaigaruh dua variabel

bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuknibutikan ada atau tidaknya
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hubungan fungsi kausal antara dua variabel belmms labih dengan variabel
terikat.

Untuk mengetahui pengaruh antara varlabel bebbhadap varlabel terikat
yang dikontrol oleh variabel bebas lainnya, atatase bersama-sama digunakan

rumus analisis regresi ganda sebagai berikut :

f(:a+b1x1+b2x2+E

Keterangan :

Y = Nilai taksir Y (variabel terikat) dari Persamaagresi.
a = Nilai Konstanta

b; = Nilai Koefsien regresix

b, = Nilai Koefsien regresix

X1 = Variabel bebas;x

X, = Nilai Koefsien regresix

E = Prediktor (pengganggu)

Alat Bantu

Untuk membantu menganalisis data, kegiatan pengjatu statistik
menggunakan program SPSSafistical Package of Social Science) sehingga
dapat diperoleh perhitungan statistik seperti gliditas, uji reliabilitas, uiji

normalitas, uji homogenitas, uji linieritas dan hipotesis.



